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Wawancara dengan bapak Paimin

Wawancara dengan bapak Rimun




Salah satu alamat rumah warga yang menjadi narasumber

Peta letak desa Dadaptulis (kelurahan dadaprejo)
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Hasil wawancara dengan bapak Imam suwadi.
(Rumah no.09 Rt/Rw 02/06, dadaptulis,15/08/2013)

(sebagai muqgtaridh)

Apakah saudara pernah melakukan akad hutang piutang uang
dengan pelunasan bahan bangunan?

lya benar.

Sudah berapa kali saudara melakukan akad hutang piutang
seperti ini?

Cuma satu kali, memang hutang piutang ini kan berlaku hanya
sekali ketika membangun rumabh.

Dengan siapa saudara bertransaksi akad hutang piutang?
Tetangga, bahkan dia saudara saya sendiri.

Apa latar belakang saudara melakukan akad ini?

Untuk membangun rumah itu kan membutuhkan biaya yang
besar mas, jadi gak semuanya uangnya itu punya sendiri,
sebenernya si gak pengen hutang, tapi gimana lagi orang
ekonominya kurang, jadi mau gak mau ya harus hutang dengan
tetangga atau saudara.

Dalam melakukan akad ini apakah atas kemauan sendiri atau
ada unsur paksaan?

Ya atas kemauan sendiri, tanpa ada paksaan. Orang saya juga
membutuhkan.

Apakah
terdekat/semua pihak?

akad ini hanya dilakukan dengan tetangga
Hanya orang yang dikenali saja, tetangga dekat atau saudara.
Bagaimana peraturan hutang piutang uang dengan pelunasan
bahan bangunan?

Dulu waktu saya membangun rumabh, itu saya diberi tawaran
uang oleh tetangga agar memakai uangnya untuk membangun

rumah, niatnya dia itu uangnya dijadikan sebagai simpanan yang
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nantinya kalau dia membangun rumah saya melunasi hutangnya,
tetapi uangnya itu dihitung dengan harga batu bata, misalkan
uang 1 juta itu dapat 1 truk batu bata, nah nanti saya
melunasinya memakai batu bata 1 truk, ketika dia membangun
rumah.

Jelaskan peraturan hutang piutang secara rinci!

(sudah dijelaskan dalam pertanyaan sebelumnya)

Apakah hutang piutang ini pelunasanya dengan jangka waktu?
lya, ketika dia (orang yang memberi hutang) membangun
rumah.

Berapa lama jangka waktu pelunasan hutang piutang ini?

Ya gak tau, terserah orang yang memberi hutang.

Bagaimana jika ketika jatuh tempo tetapi orang yang berhutang
dalam keadaan tidak mampu melunasi?

Ya pokoknya harus dilunasi, meskipun dengan meminjam uang
lagi dengan orang lain, kan bahan bangunannya juga mau
dipakai untuk membangun.

Sedangkan rata-rata waktu pelunasanya berapa bulan/tahun?
Tergantung dia (orang yang memberi hutang), membangun
rumahnya kapan.

Pernahkan pihak melunasi hutangnya dengan selain bahan
bangunan?

Tidak pernah, mintanya dilunasi batu bata ya harus pakai batu
bata, kalau mintanya pasir ya harus dilunasi pakai pasir. Sesuai
perjanjian.

Apakah akad ini perjanjianya tertulis dan ditanda tangani oleh
kedua belah pihak?

Tidak, hanya saling percaya saja. Tapi saya yang berhutang ya
menulis biar gak lupa.

Apakah harus ada saksi dalam perjanjian hutang piutang seperti

ini?
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Tidak perlu, hanya istri saya yang saya kasih tau, dan mungkin
istrinya dia (orang yang memberikan hutang) juga tau hutang
piutang ini, takut ada masalah kan enak nantinya.

Jika salah satu pihak meninggal dunia apakah hutangnya
dialihkan kepada ahli warisnya?

Ya sama keluarganya mas, kalau gak punya istri, ya anaknya.
Karena yang namanya hutang kan harus dilunasi.

Apa menurut saudara tentang hutang piutang ini diperbolehkan
dalam islam?

Tidak tau, saya hanya berhutang, ya sudah gitu aja. Pokoknya
melunasi.

Bagaimana pandangan masyarakat mengenai hutang piutang
seperti ini?

Hutang piutang biasa, pada umumnya, karena sudah menjadi hal
biasa di masyarakat sini dari dulu.

Bagaimana jika salah satu pihak melanggar perjanjian yang
saudara buat?

Harus ditanggung pokokya.

Pernahkan saudara mengalami perselisihan dengan pihak yang
berhutang/memberikan hutang?

Alhamdulillah tidak pernah.

Pernahkan saudara sendiri melanggar perjanjian yang telah
dibuat?

Gak mas, saya gak gitu, kalau hutang ya harus dilunasi.
Bagaimana cara penyelesaianya?

- (tidak ada masalah)

Apakah saudara pernah menyelesaikan perselisihan akad ini
sampai ke jalur hukum?

- (tidak ada masalah)
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Hasil wawancara dengan bapak Paimin.

(Rumah no.06 Rt/Rw 02/07, dadaptulis,16/08/2013)

(sebagai muqgridh)

Apakah saudara pernah melakukan akad hutang piutang uang
dengan pelunasan bahan bangunan?

Ya pernah.

Sudah berapa kali saudara melakukan akad hutang piutang
seperti ini?

Hutang piutang uang si sering, Cuma hutang piutang seperti ini
ya hanya sekali.

Dengan siapa saudara bertransaksi akad hutang piutang?

Saya kasih sama saudara sendiri mas, yang bisa dipercaya.

Apa latar belakang saudara melakukan akad ini?

Pada awalnya saya itu belum punya rumah sendiri, saya masih
ikut di rumah orang tua saya, tapi yang namanya sudah punya
istri, anak, kan saya ingin mempunyai rumah sendiri, tapi karena
uangnya belum cukup untuk membangun rumah, jadi saya
kumpulkan uang saya. Lah pada saat itu ada tetangga yang
sedang membangun rumah, dan uang itu saya hutangkan pada
orang itu, niatnya kan buat simpenan/tabungan untuk tambahan
membangun rumah nantinya, soalnya kalo dibawa saya semua
kan takutnya habis dipakai untuk kebutuhan yang lain, akhirnya
saya pinjamkan.

Dalam melakukan akad ini apakah atas kemauan sendiri atau
ada unsur paksaan?

Tidak ada, jelas kemauan dia (orang yang berhutang), kalau mau
ya diterima kalau gak mau ya gak apa-apa.
Apakah dilakukan
terdekat/semua pihak?

akad ini hanya dengan tetangga

Sebenernya si boleh sama siapa saja, cuman kan yang namanya
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meminjami kan harus ditaksir, kira-kira yang dipinjami itu bisa
melunasi gak, kalau bisa ya dipinjami, tapi yang lebih sering
mesti sama tetangga sendiri lah.

Bagaimana peraturan hutang piutang uang dengan pelunasan
bahan bangunan?

Seperti yang saya jelaskan tadi, saya pinjamkan uang pada
saudara saya yang sedang membangun rumah, nah pasti kan
uangnya dipakai untuk membeli bahan-bahan bangunan, entah
itu semen, pasir, atau apa lah, terus saya mintanya dilunasi pakai
bahan bangunan nanti ketika saya membangun rumah. Karena
awalnya niatnya kan buat simpenan/tabungan untuk tambahan
pembangunan rumah saya.

Jelaskan peraturan hutang piutang secara rinci!

(Jawaban terdapat pada pertanyaan sebelumnya)

Apakah hutang piutang ini pelunasanya dengan jangka waktu?
lya, nunggu saya membangun rumah.

Berapa lama jangka waktu pelunasan hutang piutang ini?

Tidak ditentukan, tapi kalau saya membutuhkan, saya menagih
ya boleh-boleh saja.

Bagaimana jika ketika jatuh tempo tetapi orang yang berhutang
dalam keadaan tidak mampu melunasi?

Saya sedikit memaksa untuk mempercepat, soalnya kan bahan
bangunannya juga lagi dibutuhkan secepatnya, kalau kelamaan
nanti keburu rumahnya sudah berdiri, dan hutangnya belum
lunas, itu kan sudah melanggar perjanjian. Karena hutang
piutang ini kan sudah diketahui perjanjianya secara umum
disini.

Sedangkan rata-rata waktu pelunasanya berapa bulan/tahun?
Bisa nyampai 5-10 tahunan.

Pernahkan pihak melunasi hutangnya dengan selain bahan

bangunan?
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Tidak pernah, seandainya hutangnya dilunasi dengan uang lagi
ya gak apa-apa asalkan saya-nya mau. Tapi kalau gak mau ya
harus tanggung jawab dia-nya

Apakah akad ini perjanjianya tertulis dan ditanda tangani oleh
kedua belah pihak?

Tidak, tapi mesti dari semua pihak menulis, karena takut lupa,
soalnya hutangnya kan bisa lama.

Apakah harus ada saksi dalam perjanjian hutang piutang seperti
ini?

Tidak.

Jika salah satu pihak meninggal dunia apakah hutangnya
dialihkan kepada ahli warisnya?

Ya mestinya istrinya yang nanggung atau saudara-saudaranya.
Apa menurut saudara tentang hutang piutang ini diperbolehkan
dalam islam?

Boleh-boleh saja kan, asal dilunasi, kalau gak dilunasi itu yang
itu yang tidak diperbolehkan.

Bagaimana pandangan masyarakat mengenai hutang piutang
seperti ini?

Hutang uang dan melunasi dengan bahan bangunan itu udah hal
biasa mas, berawal dari orang-orang tua dulu di masyarakat sini,
jadi saya pinjamkan uangnya kepada orang yang membangun
rumah, dan uangnya mestinya kan dipakai untuk beli bahan
bangunan karena sedang membangun rumah, dan saya maunya
dilunasi pakai bahan bangunan juga.

Bagaimana jika salah satu pihak melanggar perjanjian yang
saudara buat?

Selama ini belum ada yang melanggar/bermasalah.

Pernahkan saudara mengalami perselisihan dengan pihak yang
berhutang/memberikan hutang?

Tidak pernah, sama-sama rukun.
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Pernahkan saudara sendiri melanggar perjanjian yang telah
dibuat?

Tidak.

Bagaimana cara penyelesaianya?

- (tidak ada masalah)

Apakah saudara pernah menyelesaikan perselisihan akad ini
sampai ke jalur hukum?

Yah namanya orang gak tau mas, ya gak pernah sampai kesitu.
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Pertanyaan Wawancara

Apakah saudara pernah melakukan akad hutang piutang uang dengan pelunasan
bahan bangunan?

Sudah berapa kali saudara melakukan akad hutang piutang seperti ini?

Dengan siapa saudara bertransaksi akad hutang piutang?

Apa latar belakang saudara melakukan akad ini?

Dalam melakukan akad ini apakah atas kemauan sendiri atau ada unsur paksaan?
Apakah akad ini hanya dilakukan dengan tetangga terdekat/semua pihak?
Bagaimana peraturan hutang piutang uang dengan pelunasan bahan bangunan?
Jelaskan peraturan hutang piutang secara rinci!

Apakah hutang piutang ini pelunasanya dengan jangka waktu?

. Berapa lama jangka waktu pelunasan hutang piutang ini?

. Bagaimana jika ketika jatuh tempo tetapi orang yang berhutang dalam keadaan

tidak mampu melunasi?

Sedangkan rata-rata waktu pelunasanya berapa bulan/tahun?

Pernahkan pihak melunasi hutangnya dengan selain bahan bangunan?

Apakah akad ini perjanjianya tertulis dan ditanda tangani oleh kedua belah pihak?
Apakah harus ada saksi dalam perjanjian hutang piutang seperti ini?

Jika salah satu pihak meninggal dunia Apakah hutangnya dialihkan kepada ahli
warisnya?

Apa menurut saudara tentang hutang piutang ini diperbolehkan dalam islam?
Bagaimana pandangan masyarakat mengenai hutang piutang seperti ini?
Bagaimana jika salah satu pihak melanggar perjanjian yang saudara buat?
Pernahkan  saudara  mengalami  perselisihan  dengan  pihak  yang
berhutang/memberikan hutang?

Pernahkan saudara sendiri melanggar perjanjian yang telah dibuat?

Bagaimana cara penyelesaianya?

Apakah saudara pernah menyelesaikan perselisinan akad ini sampai ke jalur

hukum?
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Ringkasan Jawaban Wawancara dari Semua Narasumber

Pernah.

Umumnya hanya 1 kali, yaitu ketika membangun rumah.

Dengan tetangga, dan kerabat terdekat.

Kondisi ekonomi yang tidak mencukupi untuk membangun rumah, dan
kemauan orang yang mempunyai uang untuk menawarkan uangnya untuk
dipinjamkan.

Atas kemauan sendiri dan juga didorong oleh pemilik uang untuk melakukan
hutang piutang.

Hanya tetangga terdekat dan saudara sendiri.

Berawal ketika mugtaridh membangun rumah, kemudian ada orang yang
menawarkan uangnya untuk di pinjam dengan syarat hutangnya dilunasi
dengan bahan bangunan. (setelah uangnya dinilai/dikonversikan dengan salah
satu harga bahan bangunan pada saat itu), dan mugtaridh melunasi hutangnya
kepada muqgridh dengan bahan bangunan pad waktu yang ditentukan. Yaitu
pada saat mugridh membangun rumah.

(Jawaban telah terdapat pada pertanyaan sebelumnya)

Akad hutang piutang ini jangka waktunya ditentukan oleh pemilik uang
(mugridh)

Tidak ada batasan waktu, tetapi terserah kepada pemilik uang (mugridh)
kapan dia akan membangun rumah.

Jika jatuh tempo sedangkan orang yang berhutang tidak mampu melunasi
maka akan ada paksaan untuk melunasi atau harta yang dimilikinya diminta
sebagai ganti untuk melunasi hutangnya. Karena bahan bangunannya akan
dipakai untuk membangun.

Antara 5-10 Tahun, tetapi jika orang yang mempunyai hutang menginginkan
untuk mempercepat pelunasanya maka itu diperbolehkan apabila orang yang
memberikan hutang menyetujuinya.

Sebagian pernah dan sebagian tidak,

Tidak tertulis, hanya kepercayaan, (tapi yang berhutang menulisnya)
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Meskipun tidak ada saksi, tetapi istri dari kedua belah pihak mengetahui akad
ini.

Istri, anak, saudara.

Tidak dipermasalahkan hukumnya.

Masyarakat memandang hutang piutang seperti ini sebagai hal yang
lumrah/biasa karena sudah ada sejak dulu.

Para pihak harus menanggung resikonya.

Mayoritas tidak.

Mayoritas tidak.

(tidak ada masalah)

Tidak pernah dan memang tidak bermasalah.
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Malang



KOTA BATU

PEMERINTAH KOTA BATU
KECAMATAN JUNREJO

KELURAHAN DADAPREJO

Jalan Pronoyudo Nomor 29 Dadaprejo Kec.Junrejo Telepon. (0341) 460817

Kota Batu.- 65323

SURAT KETERANGAN
Nomor : 145 /3y(, / 422.320.1 / 2013

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya :

Nama
NIP.
Pangkat/Gol.

Jabatan

PARMAN, SP

19690905 199202 1 001
Penata / (lll/c)

Lurah Dadaprejo

menerangkan dengan sebenarnya bahwa nama yang tersebut di bawah ini :

Nama
NIM
Fakultas/Jurusan

Universitas

HENDRI PRIYONO
08220035
Syariah / Hukum Bisnis Syariah

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

telah menyelesaikan penelitian tentang “Pandangan Figih Syafi'i Terhadap Akad Hutang

Piutang Uang dengan Pelunasan Bahan Bangunan” yang dilaksanakan di Kelurahan

Dadaprejo mulai tanggal 12 Agustus sampai dengan 26 Agustus 2013,

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Batu-28-Agustus 2013
M- LURAH/DADAPREJO




